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Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Remaja yang mengalami tekanan
darah tinggi dapat terus berlanjut pada usia dewasa. Di Kota Semarang hipertensi pada remaja
meningkat di tahun 2012 (0.02%) dan tahun 2013 (0,04%). Penelitian di Semarang tahun 2012
remaja SMP mengalami hipertensi 30,03%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
faktor-faktor yang berhubungan dengan tekanan darah pada remaja usia 12-14 tahun di SMP Islam
Al Azhar 14 Semarang. Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan desain
studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Islam Al Azhar 14
Semarang usia 12-14 tahun dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 menggunakan
metode proportionate stratified random sampling. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
remaja mengalami hipertensi sebesar 5% dan hipertensi sistolik sebesar 5% serta hipertensi diastolik
sebesar 43%. Hipertensi sistolik dan hipertensi diastolik paling banyak dialami oleh laki-laki (7,1%
dan 51,8%), memiliki status obesitas (18,2% dan 68,2%), memiliki perilaku sedentaris >2 jam (6,2%
dan 44,4%), memiliki aktivitas fisik kurang (5,1% dan 43,9%), memiliki kebiasaan konsumsi natrium
sering (6,9% dan 51,7%), memiliki kebiasaan konsumsi lemak sering (5,7% dan 50,9%), memiliki
kebiasaan konsumsi gula sering (5,8% dan 51,9%). Disimpulkan bahwa hipertensi lebih banyak
terjadi pada laki-laki, obesitas, memiliki perilaku sedentaris > 2 jam, aktivitas fisik kurang, kebiasaan
konsumsi natrium, kebiasaan konsumsi lemak, dan kebiasaan konsumsi gula. Saran untuk remaja
adalah mengurangi konsumi natrium, lemak dan gula, melakukan aktivitas fisik serta mengurangi
perilaku sedentaris.
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